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ABSTRAK 

 
Karya Tulis Ilmiah (KTI) merupakan salah satu syarat akademik yang harus diselesaikan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia sebelum memasuki tahap profesi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keterlambatan penyelesaian KTI pada 

mahasiswa angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional 

terhadap 33 mahasiswa yang belum menyelesaikan KTI. Faktor internal meliputi motivasi lulus tepat waktu, 

manajemen waktu, dan kemampuan menulis. Faktor eksternal mencakup kualitas bimbingan dosen dan dukungan 

keluarga. Hasil menunjukkan bahwa motivasi rendah (72,7%) dan manajemen waktu yang buruk (51,5%) menjadi 

faktor dominan. Sementara itu, sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan menulis yang baik (63,6%), 

hubungan kurang baik dengan dosen pembimbing (57,6%), serta dukungan keluarga yang cukup (45,5%). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keterlambatan penyelesaian KTI lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

internal. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi berupa pelatihan manajemen waktu dan peningkatan motivasi 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: Dukungan keluarga; dosen pembimbing; keterlambatan; KTI; manajemen waktu; motivasi 
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ABSTRACT 

 
Education is a process of gaining in-depth understanding of knowledge. At the Faculty of Medicine, Universitas 

Muslim Indonesia, preclinical students are required to complete a final scientific paper (KTI) before entering the 

professional stage (co-assistance). This study aims to identify internal and external factors influencing the delay 

in completing KTI among students of the 2020 cohort. This research used a descriptive design with a cross-

sectional approach involving 33 students who had not completed their KTI. Internal factors include motivation to 

graduate on time, time management, and writing ability. External factors include the quality of supervision and 

family support. The results showed that low motivation (72.7%) and poor time management (51.5%) were the 

dominant factors. Most students had good writing ability (63.6%), but experienced poor communication with 

supervisors (57.6%) and adequate family support (45.5%). The study concludes that delays in completing KTI are 

more influenced by internal factors. Therefore, intervention is needed in the form of time management training 

and enhancement of student motivation. 

 

Keywords: Family support; KTI; motivation; supervisor; tardiness; time management 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya terencana dalam menciptakan suasana belajar yang dinamis dan 

bertanggung jawab. Di perguruan tinggi, karya tulis ilmiah (KTI) menjadi syarat wajib dalam 

memperoleh gelar sarjana, termasuk di pendidikan kedokteran. Namun, proses penyusunan KTI kerap 

mengalami keterlambatan, terutama karena faktor internal seperti motivasi, manajemen waktu, dan 

kemampuan mahasiswa, serta faktor eksternal seperti bimbingan dosen dan dukungan keluarga (1,3). 

 Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hambatan dalam penyelesaian KTI dapat 

berasal dari kondisi psikologis mahasiswa, manajemen diri, hingga hubungan interpersonal dengan 

dosen pembimbing. Wawancara awal terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia angkatan 2020 menunjukkan adanya hambatan berupa kesulitan menentukan judul, minimnya 

referensi, rasa takut terhadap dosen pembimbing, dan kurangnya dukungan keluarga. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

internal (Motivasi lulus tepat waktu, manajemen waktu dan kemampuan menulis KTI mahasiswa) dan 

eksternal (Dosen pembimbing dan dukungan keluarga) yang memengaruhi keterlambatan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2020 dalam menyelesaikan tugas akhir 

KTI 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2020 yang belum menyelesaikan KTI dan memenuhi 

kriteria inklusi. Jumlah responden sebanyak 33 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

mengukur lima variabel: motivasi lulus tepat waktu, manajemen waktu, kemampuan menulis KTI, 

hubungan dengan dosen pembimbing, dan dukungan keluarga. Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram pie chart. 

HASIL 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2020 yang belum menyelesaikan KTI dan memenuhi 
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kriteria inklusi. Jumlah responden sebanyak 33 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

mengukur lima variabel: motivasi lulus tepat waktu, manajemen waktu, kemampuan menulis KTI, 

hubungan dengan dosen pembimbing, dan dukungan keluarga. Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Darah Rutin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 16 48,5 

Perempuan 17 51,5 

Total 33 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, responden dengan jenis kelamin perempuan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan yaitu sebanyak 17 orang (51,5%) dibandingkan dengan responden laki-laki yang berjumlah 

16 orang (48,5%). 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Motivasi Lulus Tepat Waktu 
 

Motivasi Lulus Tepat Waktu Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 24 72.7 

Baik 7 21.2 

Cukup 2 6.1 

TOTAL 33 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 mayoritas responden mengalami kurangnya motivasi lulus tepat waktu yaitu 

sebanyak 24 orang (72.7%) diikuti dengan 7 orang (21.2%) memiliki motivasi lulus tepat waktu yang 

baik sedangkan 2 orang (6.1%) memiliki motivasi lulus tepat waktu yang cukup. 

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Manajemen Waktu 

 

Manajemen Waktu Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 17 51.5 

Cukup 12 36.4 

Baik 4 12.1 

TOTAL 33 100.0 

 

Berdasarkan table 3, responden dengan manajemen waktu yang kurang lebih banyak yaitu 17 

orang (51.5%) diikuti dengan 12 responden (36.4%) dengan manajemen waktu yang cukup dan 4 orang 

(12.1%) dapat mengatur waktu dengan baik. 

Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Kemampuan Mahasiswa Menulis KTI 

 

Kemampuan Menulis KTI Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 21 63.6 

Cukup 8 24.2 

Kurang 4 12.1 

TOTAL 33 100.0 
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Berdasarkan tabel 4, responden dengan kemampuan menulis KTI yang baik lebih banyak yaitu 

21 orang (63.6%) sedangkan mahasiswa dengan kemampuan menulis KTI yang cukup sebanyak 8 orang 

(24,2%) dan diikuti dengan mahasiswa dengan kemampuan menulis KTI yang kurang sebanyak 4 orang 

(12.1%). 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Dosen Pembimbing KTI 

 

Hubungan dengan Dosen 

Pembimbing 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kurang 19 57.6 

Cukup 9 27.3 

Baik 5 15.2 

TOTAL 33 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5, mayoritas responden mengalami proses pembimbingan yang kurang baik 

dengan dosen pembimbing KTI mereka yaitu sebanyak 19 orang (57.6%), sedangkan 9 orang (27.3%) 

memiliki proses pembimbingan yang cukup baik dengan dosen pembimbing dan 5 orang (15.2%) 

memiliki proses pembimbingan baik dengan dosen pembimbing KTI 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Dukungan Keluarga 

 

Dukungan Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 

Cukup 15 45.5 

Baik 13 39.4 

Kurang 5 15.2 

TOTAL 33 100.0 

 

Berdasarkan tabel 6, mayoritas responden mendapatkan dukungan keluarga yang cukup yaitu 

sebanyak 15 orang (45.5%), diikuti dengan 13 orang (39.4%) dengan dukungan keluarga yang baik dan 

5 orang (15.2%) kurang mendapatkan dukungan dari keluarga. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal, khususnya motivasi untuk lulus tepat 

waktu dan kemampuan manajemen waktu, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan 

penyelesaian Karya Tulis Ilmiah (KTI) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

angkatan 2020. Sebanyak 72,7% responden teridentifikasi memiliki tingkat motivasi yang rendah, dan 

51,5% menunjukkan kemampuan manajemen waktu yang juga berada pada kategori rendah. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mira Asmara (2021), yang melaporkan bahwa 

47,33% mahasiswa mengalami keterlambatan dalam penyelesaian tugas akhir akibat rendahnya 

motivasi intrinsik. Rendahnya motivasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya 

pemahaman terhadap pentingnya penyelesaian tugas akhir secara tepat waktu, ketidakjelasan tujuan 

karir, serta kelelahan akademik yang dialami setelah menjalani beberapa semester perkuliahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nina Rismawati (2017) mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan 

kemampuan manajemen waktu yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menyelesaikan 
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KTI secara tepat waktu. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya korelasi negatif, yang 

mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan manajemen waktu seorang mahasiswa, maka 

semakin rendah kecenderungannya untuk menunda penyusunan KTI. 

Meskipun sebagian besar responden memiliki kemampuan menulis KTI yang baik (63,6%), 

kelemahan dalam motivasi dan pengaturan waktu menyebabkan proses penyusunan KTI tetap tertunda. 

Penelitian Khoirunnisa et al. (2019) menemukan bahwa mahasiswa dengan kemampuan menulis baik 

tetap dapat mengalami keterlambatan jika faktor-faktor lain seperti motivasi, manajemen waktu, dan 

dukungan lingkungan yang tidak mendukung. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti kualitas bimbingan dosen pembimbing (57,6%) dan 

dukungan keluarga (45,5%) turut berkontribusi terhadap keterlambatan tersebut. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Kevin et,al., (2023) menyampaikan bahwa dosen pembimbing memiliki peran krusial 

tidak hanya sebagai pemberi arahan akademik, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator dalam proses 

penyelesaian KTI. Kualitas bimbingan yang kurang optimal serta minimnya dukungan emosional dan 

logistik dari keluarga semakin memperberat beban mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Penelitian Melati et.al (2024) menemukan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan keluarga 

yang baik memiliki resiliensi akademik yang lebih tinggi dan mampu bertahan dalam menghadapi 

tantangan penyelesaian tugas akhir. 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi lulus tepat waktu dan 

manajemen waktu merupakan dua variabel yang paling dominan memengaruhi keterlambatan 

mahasiswa dalam menyelesaikan KTI, sehingga perlu menjadi fokus dalam upaya intervensi akademik. 

KESIMPULAN 

Motivasi rendah dan manajemen waktu yang kurang merupakan faktor yang paling sering 

ditemukan pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian KTI. Oleh karena itu, perlu 

diadakan program intervensi untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan manajemen waktu, serta 

pelatihan bagi dosen pembimbing untuk menciptakan sistem bimbingan yang lebih efektif. 
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